
 
 

 

BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa Musik gereja merupakan 

bagian integral dari suatu tata ibadah yang berkembang di gereja dan bagi umat 

Kristen yang menyadari kekhasan dalam mengekspresikan iman lewat musik 

terutama dalam kelangsungan liturgi peribadatan terkhusus di GKPS Yogyakarta.  

Pada saat Ibadah Minggu Paskah di GKPS Yogyakarta terdapat beberapa lagu yang 

diiringi oleh Musik Gereja.  

Lagu yang diteliti lebih lanjut sebagai fokus dari permasalahan penelitian 

adalah lagu “Marpangunsandeian bani Tuhan  in.” Lagu ini berbentuk lagu dua 

bagian karena memiliki dua kalimat atau periode yang berlainan. Melalui bakat, 

keterampilan, sarana atau media yang dimiliki oleh pemain Musik Gereja sangat 

mempengaruhi musik yang disajikan, sehingga pada saat Musik Gereja mengiringi 

lagu pujian menimbulkan terjadinya proses interaksi musikal jemaat melalui respon 

yang ditunjukan jemaat pada saat Musik Gereja mulai dimainkan dan mengiringi 

pujian, seperti menggerakan jari mereka, menggelengkan kepala, menggerakkan 

kaki, bertepuk tangan, dan ada yang menggerakan tubuh mereka ke kanan dan ke 

kiri mengikuti tempo dan alunan musik yang disajikan. Selain itu, jemaat juga ikut 

bernyayi mengikuti Musik Gereja.  

Musik Gereja di GKPS Yogyakarta menciptakan sebuah ibadah yang 

partisipatif, karena jemaat dapat mengikuti lagu pujian walaupun tidak sepenuhnya 

paham dengan bahasa Simalungun tetapi dapat menimbulkan emosi bahagia yang 
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dirasakan ketika mendengar Musik Gereja mengiringi lagu pujian dengan tempo 

yang cepat. Begitu juga ketika mendegar Musik Gereja mengiringi lagu pujian 

dengan tempo yang lambat maka dapat menimbulkan emosi sedih melalui alunan 

melodi lagu pujian.  

B. Saran 

  Musik Gereja memiliki peran dan makna khusus bagi jemaat di GKPS 

Yogyakarta. Seiring berkembangnya zaman, GKPS Yogyakarta menunjukan 

karakter etnik Simalungun dalam kelangsungan peribadatan dengan menghadirkan 

intrumen   tradisional Simalungun digabungkan dengan intrumen Barat mengiringi 

lagu-lagu pujian. Musik Gereja menjadi suatu bagian yang penting dalam 

kelangsungan peribadatan, sehingga para Pelayan Musik Gereja harus lebih 

memperhatikan dan menafsirkan lagu pujian yang digunakan pada setiap Ibadah 

Minggu. Musik Gereja harus mampu membangun sebuah atmosfer peribadatan 

yang semangat dan khusuk, tidak asal mengkomposisi musik tanpa melihat tema di 

setiap lagu pujian.  

Penulis berharap agar musik tradisional Simalungun harus lebih 

diperhatikan kembali, seperti penamaan terhadap Gonrang Sipitu-pitu masih 

banyak yang keliru menjadi salah satu pemicu degradasi keberadaan Gonrang. 

selain itu, penulis juga berharap agar Musik Gereja di GKPS Yogyarta dapat 

menjadi sebuah contoh terhadap gereja yang masih belum terbuka terhadap 

penggunaan musik tradisional dalam peribadatan. Besar harapan penulis untuk 

seluruh pihak, khususnya GKPS Yogyakarta dapat memberi perhatian lebih 

kebidang Musik Gereja, secara khusus penggunaan musik tradisional Simalungun.  
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